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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Silabus Mata Kuliah Gelar Cipta Busana 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Uji Kelayakan Produk oleh Ahli 

No Variabel Indikator Butir 

1 

 

 

 

 

Kelayakan 

produk  

pengembangan 

busana  Ready 

to wear  

dengan sumber 

ide Barong 

Landung 

Desain busana ready 

to wear dengan 

sumber ide Barong 

Landung 

Analisis Desain atau rancangan  yang di 

ciptakan jelas sesuai dengan ciri khusus yang 

menggambarkan Sumber Ide Barong Landung 

Model desain busana yang di ciptakan berbeda 

dengan yang lain ( yang sudah ada sebelumnya) 

yang mengacu pada sumber ide Barong 

Landung 

Pemilihan model 

busana pokok, 

pelengkap dan 

tambahan pada 

pengembangan  

busana  ready to 

wear sumber ide 

Barong Landung 

Model busana pokok dalam look 1 ( model 

asimetris dengan style androgini) dan look 2 

(style feminim dengan konsep tiong hoa) dalam 

busana ready to wear di ciptakan secara jelas 

menggambarkan Sumber Ide Barong Landung 

Model busana pelengkap dalam mencakup 

sepatu dan kipas china pada busana ready to 

wear di ciptakan secara jelas menggambarkan 

Sumber Ide Barong Landung 

Model busana tambahan mencakup kalung, 

anting-anting dan tusuk rambut yang berwana 

merah serta emas pada  busana ready to wear di 

ciptakan secara jelas menggambarkan Sumber 

Ide Barong Landung 

Pemilihan bahan 

serta teknik jahit 

sesuai dengan 

karakteristik desain 

busana  ready to 

wear dengan sumber 

ide Barong Landung 

Pemilihan dan pengaplikasian bahan (tekstur 

kain kulit dan tenun, warna merah, hitam, putih 

dan emas, motif bunga dan poleng serta 

ornamen uang kepeng) sesuai dan mendukung 

karakter dan ciri khusus mengacu pada sumber 

ide barong ladung 

Mengaplikasikan teknik jahit adi busana yang 

tepat di dalam pembuatan busana  ready to wear 

sesuai dengan desain busana. 

Hasil Akhir  Busana 

Ready to wear 

dengan sumber ide 

Barong Landung 

Model busana yang di ciptakan sesuai dengan 

karakter busana ready to wear deluxe (Busana 

siap pakai dengan kontruksi desain yang lebih 

rumit, bervariasi dan berkelas) 

Model busana look 1 yang di ciptakan 

memanfaatkan kain poleng, kain kulit hitam, 

rok plisket putih serta pemilihan desain 

asimetris dengan gaya androgini  sesuai dengan 

ciri khusus  yang mengacu pada sumber ide 

Barong Landung figur Jro Gede 

Model busana look 2  yang diciptakan dengan 

style feminin, konsep tiong hoa, pemilihan 

warna merah serta mengambil bentuk bunga 

sesuai dengan ciri khusus yang mengacu pada 

sumber ide Barong Landung (Jro Luh) 

Hasil akhir busana ready to wear memiliki nilai 

Kretifitas  rancangan yang sesuai dengan tema 

serta sudah mengalami pengembangan 

Total Butir 11 Butir 
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Lampiran 3. Tolak Ukur Uji Kelayakan Produk oleh Ahli 

No Komponen Penilaian Kriteria Skor 

1 Analisis Desain atau 

rancangan  yang di 

ciptakan jelas sesuai 

dengan ciri khusus 

yang menggambarkan 

Sumber Ide Barong 

Landung 

Bentuk Desain yang sesuai dengan 

karakteristik Barong Landung : 

1. Penggambaran figur Jro Gede 

yang diberikan dengan image 

tomboy dengan style adrogini 

sementara figur Jro Luh 

merupakan perempuan cantik 

khas Tiong Hoa 

2. Menggunakan warna warna yang 

mendungkung seperti poleng 

(hitam putih), merah dan emas 

3. Penambahan busana tambahan 

(Sepatu) dan aksesoris (anting-

anting dan kalung) yang mengacu 

pada sumber ide Barong Landung 

4. Look 1 memiliki desain asimetris, 

memberikan style androgini, 

pemilihan bahan kulit hitam, kain 

poleng, serta teknik plisket pada 

bagian rok sebagai gambaran Jro 

Gede. 

5. Look 2 memiliki desain yang 

menggambarkan Putri keturunan 

tiong hoa dengan menambahkan 

kipas, lukisan mahluk mitologi 

china berupa naga, tusuk rambut, 

dan komponen bunga yang 

menjadi ciri khas Jro Luh 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 Desain busana yang di 

ciptakan berbeda 

dengan yang lain ( yang 

sudah ada sebelumnya) 

yang mengacu pada 

sumber ide Barong 

Landung 

1. Desain produk yang inovatif 

(baru, unik, dan berbeda dengan 

yang sudah ada sebelumnya) 

2. Desain produk mudah dimengerti 

3. Desain produk yang mengandung 

estetika dari makna yang 

terkandung dalam sumber ide 

Barong Landung 

4. Desain ide produk yang orisinil. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

3 Pemilihan model 

busana pokok dalam 

look 1 ( model 

asimetris dengan style 

androgini) dan look 2 

(style feminim dengan 

konsep tiong hoa) 

dalam busana ready to 

wear di ciptakan secara 

jelas menggambarkan 

1. Desain Look 1 menggambarkan 

image tomboy dengan diberikan 

androgini look dan Desain Look 2 

memberikan kesan feminin  

2. Model busana memiliki bentuk 

asimetris yang menggambarkan 

salah satu lengan Barong 

Landung yang bertolak pinggang 

3. Menonjolkan warna hitam, putih, 

emas dan merah  dan motif kain 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 
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No Komponen Penilaian Kriteria Skor 

Sumber Ide Barong 

Landung 

yang mengacu pada figur Jro 

Gede dan Jro Luh 

4. Memilih motif kain poleng serta 

motif bunga yang mengacu pada 

figur Jro Gede dan Jro Luh  

5. Memberikan gambaran rok 

plisket putih menggambarkan gigi 

tonggos sebagai ciri khas Jro 

Gede 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

4 Model busana 

pelengkap mencakup 

sepatu dan kipas china 

pada busana ready to 

wear di ciptakan secara 

jelas menggambarkan 

Sumber Ide Barong 

Landung 

1. Diaplikasikannya busana 

pelengkap pada desain busana 

ready to wear  

2. Pemilihan busana pelengkap 

mencakup sepatu dan kipas china 

yang sesuai dengan look desain 

keseluruhan. 

3. Pemilihan busana pelengkap 

disesuaikan dengan kebutuhan 

serta fungsinya. 

4. Warna busana pelengkap (hitam, 

putih, emas, dan merah)  mengacu 

sumber ide Barong Landung 

5. Tekstur dan bentuk (bunga) pada 

busana pelengkap mengacu 

sumber ide Barong Landung 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

5 Model busana 

tambahan mencakup 

kalung, anting-anting 

dan tusuk rambut yang 

berwana merah serta 

emas pada  busana 

ready to wear di 

ciptakan secara jelas 

menggambarkan 

Sumber Ide Barong 

Landung 

1. Diaplikasikannya busana 

Tambahan pada desain busana 

ready to wear  

2. Pemilihan anting-anting, kalung 

dan tusuk rambut sebagai busana 

tambahan yang sesuai dengan 

look desain keseluruhan. 

3. Pemilihan busana pelengkap 

anting-anting, kalung dan tusuk 

rambut menambah nilai dekoratif 

yang mengacu pada sumber ide 

4. Warna busana pelengkap (hitam, 

putih, emas, dan merah)  mengacu 

sumber ide Barong Landung 

5. Tekstur dan bentuk (bunga) pada 

busana pelengkap mengacu 

sumber ide Barong Landung 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

6 Pemilihan dan 

pengaplikasian bahan 

(tekstur Kain kulit dan 

tenun, warna merah, 

hitam, putih dan emas, 

motif bunga dan poleng 

serta ornamen uang 

kepeng) sesuai dan 

mendukung karakter 

dan ciri khusus 

mengacu pada sumber 

ide barong ladung 

1. Pemilihan bahan kain kulit hitam, 

kain poleng  sesuai dengan 

penggambaran kulit hitam pada 

Barong Landung Jro Gede. 

2. Pemilihan  bahan dengan motif 

bunga sesuai dengan hiasan bunga 

pada Barong Landung Jro Luh.  

3. Pemilihan kain tenun songket 

berwarna ungu sebagai penyelaras 

warna sehingga seluruh 

komponen menyatu serta 

memberikan pancaran 

kebijaksanaan seorang raja dan 

kemewahan 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 
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No Komponen Penilaian Kriteria Skor 

4. Pemilihan ornamen uang kepeng, 

kancing china, dan list sesuai 

dengan penggambaran kisah 

barong lansung sebagai asimilasi 

budaya bali-tiong hoa 

5. Pemilihan warna bahan (Hitam, 

Emas, Merah dan Putih) sesuai 

dengan konsep dan memberikan 

kesan kelesarasan pada seluruh 

komponen desain 

 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

7 Mengaplikasikan 

teknik jahit adibusana 

yang tepat di dalam 

pembuatan busana  

ready to wear sesuai 

dengan desain busana. 

1. Teknik menjahit yang digunakan 

tepat dan sesuai dengan  bahan 

yang dipilih. 

2. Teknik penyelesaian busana 

keseluruhan menggunakan teknik 

jahit adi busana 

3. Teknik penyelesaian aksesoris 

dan ornamen sesuai dengan teknik 

adi busana 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

8 Model busana yang di 

ciptakan sesuai dengan 

karakter busana ready 

to wear deluxe  

(Busana siap pakai 

dengan kontruksi 

desain yang lebih 

rumit, bervariasi dan 

berkelas) 

1. Busana dibuat merupakan busana 

siap pakai. 

2. Busana yang dibuat memberikan 

nilai estetika dan berkelas. 

3. Busana yang dibuat memiliki 

konstruksi desain yang rumit. 

4. Desain dibuat secara terbatas  dan 

berkarakter sesuai dengan sumber 

ide. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

9 Model busana look 1 

yang di ciptakan 

memanfaatkan kain 

poleng, kain kulit 

hitam, rok plisket putih 

serta pemilihan desain 

asimetris dengan gaya 

androgini  sesuai 

dengan ciri khusus  

yang mengacu pada 

sumber ide Barong 

1. Memanfaatkan warna hitam dan 

putih sesuai dengan 

penggambaran Jro Gede dalam 

Barong Landung. 

2. Memvisualisasikan gigi tonggos 

dengan bentuk plisket pada bagian 

rok yang berwarna putih. 

3. Membuat desain dengan bentuk 

asimetris  dan di berikan kesan 

bergelombang yang 

menggambarkan sebelah lengan 

yang bertolak pinggang. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 
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No Komponen Penilaian Kriteria Skor 

Landung figur Jro 

Gede 

4. Memberikan busana tambahan 

serta aksesoris bermotif poleng 

sesuai dengan ciri khas Jro Gede. 

5. Memberikan kesan tomboy 

dengan adanya gaya androgini. 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

10 Model busana look 2  

yang diciptakan dengan 

style feminin, konsep 

tiong hoa, pemilihan 

warna merah serta 

mengambil bentuk 

bunga sesuai dengan 

ciri khusus yang 

mengacu pada sumber 

ide Barong Landung 

(Jro Luh) 

1. Memanfaatkan warna merah 

sebagai warna yang 

melambangkan kebahagiaan 

dalam budaya tiong hoa. 

2. Memilih bentuk bunga sesuai 

dengan hiasan rambut dengan 

bunga pada Jro Luh. 

3. Memberikan elemen-elemen uang 

kepeng sebagai bentuk asimilasi 

budaya bali-tiong hoa. 

4. Memberikan busana pelengkap 

dengan aksesoris yang 

melambangkan budaya tiong hoa 

5. Memberikan kesan feminin 

sebagi ciri khas putri kerajaan 

tiong hoa. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 

11 Hasil akhir busana 

ready to wear memiliki 

nilai Kretifitas  

rancangan yang sesuai 

dengan tema serta 

sudah mengalami 

pengembangan 

1. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan bentuk dari lengan 

yang bertolak pinggang menjadi 

bentuk asimetris. 

2. Pengembangan bentuk gigi 

tonggos pada figur Jro Gede 

menjadi rok plisket berwarna 

putih. 

3. Pengembangan bentuk hiasan 

rambut pada figur Jro Luh 

menjadi bentuk bunga pada motif 

kain serta aksesoris busana. 

4. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan dari bentuk uang 

kepeng menjadi ornamen busana. 

5. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan dengan 

mempertahankan image dari 

Barong Landung. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria tidak 

terpenuhi) 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Uji Kelayakan Produk oleh Pengguna 

No Variabel Indikator Butir 

1 Produk Busana 

Ready to wear  

dengan 

sumber ide 

Barong 

Landung 

Nilai keindahan 

atau  estetika 

busana pada 

busana  Ready to 

wear dengan 

sumber ide 

Barong Landung 

Model busana ready to wear memperhatikan 

nilai komponen estetika berbusana yakni 

komponen struktural dengan memenuhi fungsi 

busana dalam menutupi tubuh 

Model busana ready to wear memperhatikan 

nilai komponen estetika berbusana yakni 

komponen struktural sebagai alat 

memperindah tubuh. 

Model busana ready to wear memperhatikan 

nilai komponen estetika berbusana yakni 

komponen fungsional dalam memberikan 

bukaan resleting dan kacing untuk 

mempermudah pemakaian busana. 

Model busana ready to wear memperhatikan 

nilai komponen estetika berbusana yakni 

komponen dekoratif dengan memberikan 

ornamen kancing, mata ikan, uang kepeng  

yang mengacu pada sumber ide Barong 

Landung. 

Desain dari Busana ready to wear memiliki 

keunikan dan keindahan dengan memilih kain 

poleng, kain motif bunga, pengaplikasian 

ornamen (Uang Kepeng, lonceng), variasi 

kancing, aksesoris, dan tali webbing yang 

memacu pada ciri khas dan karakteristik 

sumber ide Barong Landung 

Tata rias yang menekankan warna merah dan 

tata rambut puncak dengan hiasan tusuk 

rambut   pada busana ready to wear memiliki 

ciri khas dan karakteristik yang memacu pada 

sumber ide Barong Landung  

Hasil Akhir  

Busana Ready to 

wear 

Model busana yang di ciptakan sesuai dengan 

karakter busana ready to wear deluxe (Busana 

siap pakai dengan kontruksi desain yang lebih 

rumit, bervariasi dan berkelas) 

Busana ready to wear dengan sumber ide 

Barong Landung cocok bisa di gunakan dalam 

kesempatan pesta dengan kesan unik, indah 

serta berkelas. 

Hasil akhir busana ready to wear memiliki 

nilai kretifitas  rancangan yang sesuai dengan 

tema serta sudah mengalami pengembangan 

Total Butir 9 Butir 
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Lampiran 5. Tolak Ukur Uji Kelayakan Produk oleh Pengguna 

No Komponen Penilaian Kriteria Skor 

1.  Model busana ready to 

wear memperhatikan 

nilai komponen estetika 

berbusana yakni 

komponen struktural 

dengan memenuhi 

fungsi busana dalam 

menutupi tubuh. 

1. Busana ready to wear memiliki 

komponen struktural busana dengan 

memenuhi fungsi busana dengan 

baik. 

2. Busana ready to wear dibuat dengan 

dapat menutupi kekurangan tubuh 

peraga. 

3. Busana ready to wear dibuat  

menutupi aurat sebagai syarat 

kekusilaan. 

 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

2.  Model busana ready to 

wear memperhatikan 

nilai komponen estetika 

berbusana yakni 

komponen struktural 

dengan memenuhi 

fungsi busana sebagai 

alat memperindah 

tubuh. 

1. Busana ready to wear dibuat dengan 

dapat memperindah penampilan. 

2. Busana ready to wear dibuat dengan 

dapat menggambarkan serta 

menyampaikan kepribadian 

pemakai. 

3. Busana ready to wear dibuat dengan 

unik serta inovatif. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

3.  Model busana ready to 

wear memperhatikan 

nilai komponen estetika 

berbusana yakni 

komponen fungsional 

dalam memberikan 

bukaan resleting dan 

kacing untuk 

mempermudah 

pemakaian busana. 

1. Busana ready to wear memiliki 

komponen fungsional berbusana 

guna mempermudah pemakain 

busana. 

2. Busana ready to wear di buat 

dengan bukaan resleting dan 

kancing sehingga mempermudah 

pemakaian busana. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

4.  Model busana ready to 

wear memperhatikan 

nilai komponen estetika 

berbusana yakni 

1. Busana ready to wear  memiliki 

komponen dekoratif  dengan tujuan 

memperindah busana secara visual. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 
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komponen dekoratif 

dengan memberikan 

ornamen uang kepeng 

dan menambahkan 

aksesoris  yang 

mengacu pada sumber 

ide Barong Landung. 

2. Busana ready to wear dibuat dengan 

memberikan ornamen kancing 

cina,mata ikan, uang kepeng dan 

lonceng yang mengacu pada sumber 

Barong Landung. 

3. Penambahan aksesoris kipas, anting-

anting, kalung dengan warna hitam, 

putih, merah dan emas yang mengacu 

pada sumber ide Barong Landung. 

4. Tata Rias yang menekankan warna 

merah dan Tata rambut dengan tusuk 

rambut yang mengacu pada sumber 

ide Barong Landung.  

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

5.  Desain dari Busana 

ready to wear memiliki 

keunikan dan 

keindahan dengan 

memilih kain poleng, 

kain motif bunga, 

pengaplikasian 

ornamen, Uang 

Kepeng, lonceng, 

variasi kancing, 

aksesoris yang memacu 

pada ciri khas dan 

karakteristik sumber ide 

Barong Landung 

1. Penggambaran figur Jro Gede yang 

diberikan dengan image tomboy 

seperti laki-laki sementara figur Jro 

Luh merupakan perempuan cantik 

khas China. 

2. Motif kain poleng dan bunga  yang 

menggambarkan figur Barong 

Landung. 

3. Menggunakan warna warna yang 

mendungkung seperti hitam, putih, 

merah dan emas 

4. Ornamen tambahan seperti uang 

kepeng yang menggambarkan 

asimilasi budaya dan tambahan 

variasi kancing, lonceng dan mata 

ikan menjadi keunikan desain. 

 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

6.  Tata rias yang 

menekankan warna 

merah dan tata rambut 

puncak dengan hiasan 

tusuk rambut   pada 

busana ready to wear 

memiliki ciri khas dan 

karakteristik yang 

memacu pada sumber 

ide Barong Landung 

1. Tata rias wajah yang meliputi mata, 

bibir, hidung menggunakan warna 

warna merah sesuai dengan konsep 

sumber ide. 

2. Tata rambut terletak pada pola 

penataan puncak dengan diberikan 

tusuk rambut. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

7.  Model busana yang di 

ciptakan sesuai dengan 

karakter busana ready 

to wear deluxe (Busana 

siap pakai dengan 

kontruksi desain yang 

lebih rumit, bervariasi 

dan berkelas) 

1. Busana dibuat merupakan busana 

siap pakai. 

2. Busana yang dibuat memberikan 

nilai estetika dan berkelas. 

3. Busana yang dibuat memiliki 

konstruksi desain yang rumit. 

4. Desain dibuat secara terbatas  dan 

berkarakter sesuai dengan sumber 

ide. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 
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(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

8.  Model busana ready to 

wear dengan sumber 

ide Barong Landung 

cocok bisa di gunakan 

dalam kesempatan 

pesta dengan kesan 

unik, indah serta 

berkelas. 

 

 

 

1. Busana ready to wear deluxe 

memiliki kontruksi busana yang 

rumit dan unik 

2. Busana ready to wear deluxe 

memiliki desain yang berkarekter 

3. Busana ready to wear dengan 

sumber ide Barong Landung bebeda 

dengan busana yang sebelumnya 

sudah ada 

4. Busana ready to wear dengan 

sumber ide Barong Landung 

memiliki ukuran dan desain yang 

cocok digunakan beraktivitas saat 

pesta 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 

9.  Hasil akhir busana 

ready to wear memiliki 

nilai Kretifitas  

rancangan yang sesuai 

dengan tema serta 

sudah mengalami 

pengembangan 

 

 

 

1. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan bentuk dari lengan 

yang bertolak pinggang menjadi 

bentuk asimetris. 

2. Pengembangan bentuk gigi tonggos 

pada figur Jro Gede menjadi rok 

plisket berwarna putih. 

3. Pengembangan bentuk hiasan 

rambut pada figur Jro Luh menjadi 

bentuk bunga pada motif kain serta 

aksesoris busana. 

4. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan dari bentuk uang 

kepeng menjadi ornamen busana. 

5. Busana ready to wear yang 

dikembangkan sudah mengalami 

pengembangan dengan 

mempertahankan image dari 

Barong Landung. 

5 = Bangat baik  

(Semua kriteria 

terpenuhi) 

4 = Baik 

(Salah satu kriteria 

tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik 

(Dua kriteria tidak 

terpenuhi) 

2 = Kurang Baik 

(Tiga kriteria tidak 

terpenuhi) 

1 = Sangat kurang 

baik 

(Semua kriteria 

tidak terpenuhi) 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas  

Lampiran 5.1. Hasil Uji Validitas Ahli Produk dalam Menilai Uji 

Kelayakan Produk oleh Ahli Produk 
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Lampiran 5.2. Hasil Uji Validitas Ahli Produk dalam Menilai Uji 

Kelayakan Produk oleh Pengguna 
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Lampiran 5.3. Hasil Uji Kelayakan Produk oleh Ahli 
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Lampiran 5.4. Hasil Uji Kelayakan Produk oleh Ahli 
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